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Abstrak: Hubungan manusia dengan lingkungan sebagai tanda keseimbangan selalu 

terjaga. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana keseimbangan itu 

masih dijaga dan dipertahankan dengan baik. Salah satu cara menjaga keseimbangan alam 

yaitu dengan memahami lingkungan sekitar beserta simbol dan maknanya. Simbol-simbol 

tersebut digunakan dalam sebuah upacara. Tujuan simbol-simbol tersebut untuk memaknai 

sesajen atau upacara yang digunakan sebagai media mengucapkan syukur kepada Tuhan. 

Upacara merupakan wujud dan bentuk rasa bersyukur masyarakat atas anugrah Tuhan 

berupa hasil panen yang baik. Upacara tersebut sebagai upaya menjaga entitas lokal 

masyarakat keturunan etnik Madura sebagai kekayaann budaya dan warisan leluhur agar 

tetap terjaga dengan baik. Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

masyarakat setempat. Data penelitian ini diperoleh untuk mengetahui proses upacara 

‘metek’ yang dilakukan masyarakat sebelum memanen hasil sawah.  Penelitian ini hanya 

membicarakan bentuk, fungsi dan makna dalam proses upacara ‘metek’. Upacara ‘metek’ 

ini dilakukan dengan tujuan agar masyakarat memahami makna filosofi dalam pelaksanaan 

upacara. Metode penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data tersebut digunakan 

untuk mengetahui proses yang terjadi pada upacara ‘metek’ bagi masyarakat keturunan 

etnik Madura. Bahasa, tuturan, upacara masyarakat menggunakan bahasa Madura sebagai 

alat komunikasi sehari-hari. Masyarakat kampung Bongso Wetan merupakan etnik 

Keturunan Madura yang secara turun-temurun.    

 

Kata Kunci: Metek, upacara, leluhur, dan budaya.   

 
Pendahuluan 

Upacara adat merupakan sistem kegiatan masyarakat secara teratur atau 

rangkaian atau tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam 

masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa tetap yang 

biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 2015). 

Jenis upacara tradisional dalam masyarakat pada umumnya untuk mendapatkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Upacara pada umumnya 

memiliki nilai sakral oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Upacara 

adat adalah suatu upacara yang secara turun-temurun dilakukan oleh anak 

keturunan di Kampung Bongso Wetan Kecamatan Menganti Gresik, seperti 

upacara ‘metek’. Menurut Koentjaraningrat ada beberapa unsur yang terkait dalam 

pelaksanaan upacara adat diantaranya adalah:  
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1) Tempat berlangsungnya upacara. Tempat yang di gunakan untuk 

melangsungkan suatu upacara biasanya adalah tempat keramat atau bersifat 

sakral/suci, tidak setiap orang dapat mengunjungi tempat tersebut.  

2) Saat berlangsungnya upacara/ waktu pelaksanaan. Bentuk, Fungsi, dan 

Makna Proses upacara ‘metek’ sebagai bagian dalam penelitian yang 

dilakukan di wilayah Menganti.  

Objek penelitian ini yaitu pada masyarakat etnik  Madura yang telah sekian 

ratusan tahun menetap di pulau Jawa secara turun-temurun. Bahasa sehari-hari 

masyarakat menggunakan bahasa Madura sebagai sarana dalam upacara ‘metek’ 

dalam bentuk tuturan masyarakat setempat. Sehingga pemahaman bahasa dalam 

penyampaian ungkapan sebagai komunikasi sangatlah penting. Sedangkan dalam 

konsep bahasa itu sendiri bahwa bahasa sebagai alat untuk melahirkan ungkapan-

ungkapan batin yang ingin disampaikan seseorang penutur kepada orang lain 

(Chaer, 2009: 33). Ada beberapa fungsi bahasa menurut Chaer, yaitu (1) fungsi 

informasi, (2) fungsi eksplorasi, (3) fungsi persuasi, dan (4) fungsi entertainmen. 

Dengan demikian fungsi bahasa pada masyarakat mampu menjaga tradisi upacara 

‘metek’ sebagai warisan leluhur melalui tuturan dan pesan moral. Warisan berupa 

upacara ‘metek’ merupakan bagian dari kehidupan masyarakat setempat yang telah 

dilaksanakan secara turun-temurun sampai sekarang.  

Upacara ‘metek’ sebagai bagian dari budaya masyarakat yang tetap terjaga 

dengan baik dan secara turun-temurun sampai saat ini. Hal itu membuktikan bahwa 

upacara adat di Kabupaten Gresik, dalam hal ini upacara ‘metek’ sebagai bagian 

dari budaya lokal dan kekayaan dari leluhur masyarakat setempat masih tetap 

terjaga dan dilaksanakan dengan baik. Budaya lokal sebagai ciri khas masyarakat 

yang tetap menjaga dan melestarikan budaya leluhur mereka.  

Upacara yang bersifat sakral pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan 

keberkahan dari Tuhan. Dengan melaksanakan upacara ritual atau upacara 

tradisional diharapkan masyarakat mampu untuk selalu ingat Tuhan dan para 

leluhur. Upacara tradisional atau ritual-ritual ini telah menjadi tradisi masyarakat 

kampung di sekitar Kecamatan Menganti dan menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari sebagian besar masyarakat karena telah diwariskan secara turun-

temurun oleh nenek moyang mereka kepada generasi berikutnya. Masyarakat 
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disalah satu kampung di daerah tersebut ada yang satu kampung merupakan etnik 

keturunan Madura.  

Kepunahan suatu bahasa tentu berdampak kepada lingkungan masyarakat, 

khususnya keberlangsungan upacara ‘metek’. Alasan lain agara tradisi upacara 

‘metek’ masih tetap dilaksanakan yaitu karena upacara adat merupakan kekayaan 

budaya di Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan dengan sebaik-baiknya.  

Upacara ‘metek’ diharapkan dapat mengubah cara berprilaku masyarakat 

yang selama ini melaksanakan dan menjaga tradisi berupa upacara ‘metek’ tetap 

terjaga dan dilestarikan dengan baik oleh masyarakat kampung Bongso Wetan. 

Manfaat lain dari upacara adat juga sebagai sarana dalam menjaga keseimbangan 

antara manusia dengan lingkungan.  

Leksikon upacara ‘metek’ yang terbentang dialam persawahan atau yang 

dinamakan dengan lingkungan persawahan memiliki peran yang sangat penting 

dalam menjaga dan melestarikan sebuah tradisi yang dianggap sebagai warisan 

leluhur masyarakat keturunan etnik Madura. Tradisi upacara ‘metek’ ini tetap dapat 

dikatakan bertahan pada saat masyarakat selalu menjaganya dengan baik melalui 

cara tetap melaksanakan upacara adat atau selamatan, khususnya upacara ucapan 

syukur kepada Tuhan atas berkah panen pada tahun tersebut.  

Pelaksanaan upacara ‘metek’ itu tidak lepas dari keterikatan antara manusia 

dengan lingkungan, khususnya masyarakat kampung dengan lingkungan sawah. 

Keyakinan akan masyarakat kepada para leluhur yang selalu memberikan edih 

pangestoh (ijin restu) terhadap apa yang dilakuan oleh anak cucunya agar tetap 

menjaga dan melaksanakan upacara ‘metek’ sebagai ucapan syukur kepada Tuhan 

atas panen yang akan dipetik.  

Konsep pemahaman tentang simbol upacara ‘metek’ sebagai bentuk 

kearifan lokal yang ada dimasyarakat kampung Bongso Wetan yang perlu diketahui 

oleh masyarakat berikutnya yang tentunya sebagai kelompok generasi muda. 

Masyarakat golongan muda dengan masyarakat golongan tua harus memiliki suatu 

keyakinan bahwa budaya dan tradisi yang telah ada itu merupakan salah satu 

kekayaan leluhur yang perlu dijaga dengan baik sehingga ada hubungan yang 

berkesinambungan antara manusia dengan lingkungan yang sudah terbentuk sejak 

dulu, yaitu upacara ‘metek’. Masyarakat kampung memiliki keyakinan secara 
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turun-temurun bahwa selama masyarakat kampung selalu ingat kepada para leluhur 

maka mereka yakin pula bahwa para leluhur akan memberikan perlindungan dan 

berkah kepada anak keturunannya.     

Upacara ‘metek’ merupakan sebuah upacara yang bertujuan bahwa 

masyarakat meminta ijin terlebih dahulu kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum 

masyarakat akan memetik hasil panen di sawah. Prilaku ini merupakan dapat 

dikatakan prilaku ‘kulo nuwun’ (Jawa: permisi). Keterkaitan antara leluhur dan 

masyarakat tersebut selalu ditandai dengan kegiatan atau upacara adat dan masih 

dilakukan oleh masyarakat sebagai penerusnya, seperti upacara memetik hasil 

panen bagi masyarakat kampung di Bongso Wetan. Tradisi upacara ‘metek’ ini juga 

bagian dari kebudayaan dan tradisi yang harus dijaga dan dilestarikan dengan baik, 

khusunya di beberapa kampung di Kecamatan Menganti.  

Upacara ‘metek’ memiliki nilai filosofi dari sudut pandang masyarakat 

terkait dengan pelaksanaannya. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan bentuk, 

fungsi, dan makna upacara ‘metek’. Konsep tersebut menjadi pembelajaran dan 

filsofi masyarakat yang selama ini telah berjalan secara turun-temurun. Bukti 

terjaganya suatu upacara tradisional tidak lepas dari faktor-faktor interen dan 

eksteren.  

Faktor interen yaitu adanya pemakaian bahasa Madura di lingkungan 

keluarga sehingga pemahaman leksikon bahasa Madura masih tetap dikenal dan 

digunakan oleh masyarakat, khususnya masyarakat golongan muda. Sedangkan 

faktor ekteren, yaitu pengaruh dari luar kampung, seperti; migrasi, perluasan 

pembangunan perumahan sehingga mengurangi lahan pertanian, dan faktor yang 

tidak terduga yaitu bencana alam. 

Upacara ‘metek’ juga sebagai wahana dan alat komunikasi dalam 

pelaksanaan upacara antara masyarakat setempat dengan para leluhur bagi 

masyarakat setempat, khususnya masyarakat kampung Bongso Wetan. Upacara 

metek merupakan upacara syukur kepada Tuhan sebelum mulai memetik hasil 

panen. Panen dalam hal ini sebuah hasil panen yang dihasilkan dari sawah atau 

tegalan, seperti padi, manga, tomat, kacang, dan sayur-sayuran.  

 Upacara ‘metek’ ini dilakukan pada saat masyarakat mulai memanen hasil 

tanaman di sawahnya.  Masyarakat melakukan upacara ‘metek’ pada saat mereka 
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memetik  beberapa hasil panen yang selama ini masyarakat tanam seperti, manga, 

padi, cabai, dan tanaman tomat. Upacara ‘metek’ dilaksanakan oleh masyarakat di 

masing-masing sawah mereka. Upacara ‘metek’ ini dilaksanakan secara individu 

oleh masyarakat. Hal itu dapat diketahui pada waktu musim panen tiba masyarakat 

melakukan upacara metik.  

Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini, 1) safitri dengan judul 

“Tradisi Adat Selamatan Methik Padi di Desa Kaligondo Kecamatan Genteng” 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait dengan tema sebagai 

upacara syukur masyarakat di desa Kaligondo Kecamatan Genteng, Banyuwangi 

kepada Tuhan atas panen padi. Hasil pada penelitian ini mengenai proses adat 

selametan methik padi. Sedangkan penelitian yang dilakukan ini membahas 

mengenai bentuk, fungsi, dan makna proses upacara  ‘metek’  pada Simbol Upacara 

Masyarakat Madura di Menganti – Gresik. Penelitian Safitri  digunakan sebagai 

kajian karena memiliki relavansinya dengan penelitian yang sedang dilakukan, 

yaitu terkait dengan upacara memetik padi. Akan terdapat perbedaan antara peneliti 

Safitri, dalam penelitian tersebut ada upacara adat selamatan metik padi sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan ini terkait dengan leksikon yang dilihat dari 

bentuk, fungsi dan makna leksikon yang ditemukan didalam upacara metik padi. 

Sedangkan kajian pustaka yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu, 

penelitian dari Suryatin dengan judul “Leksikon, Bentuk dan fungsi ruang, serta 

makna ornamen rumah adat banjar “Bubungan Tinggi”.  

Pada penelitian Safitri membahas mengenai bentuk dan fungsi ruang, serta 

makna ornament yang ada di Kalimantan Selatan. Sedangkan pada penelitian ini 

membahas mengenai bentuk dan fungsi yang ada pada ornament. Metode yang 

digunakan yaitu deskriptif qualitatif, dengan cara wawancara terkait dengan bentuk 

dan fungsinya. Sedangakn hasil penelitian ini terkait dengan perlunya 

diperkenalkan kembali kepada masyarakat khususnya generasi muda, sebagai 

upaya untuk merevitalisasi kembali rumah adat dan maknanya, agar tidak punah 

dan tergantikan dengan rumah-rumah modern. Sedangkan pada penelitian ini 

memiliki persamaan dengan peneliti Suryatin, persamaannya dalam hal metode dan 

leksikon yang digunakan untuk membahas hasil penelitian tersebut. Penelitian ini 

membahas mengenai bentuk, fungsi, dan makna proses upacara  ‘metek’  pada 
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simbol upacara masyarakat madura di Menganti – Gresik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kedua penelitian tersebut memiliki relevansi dengan yang 

sedang dilakukan ini yaitu terkait leksikon sebagai data dalam penelitian.    

 

Materi dan Metode 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terkait dengan leksikon 

upacara ‘metek’ yang dilaksanakan oleh masyarakat di Kecamatan Menganti 

Gresik. Data yang ditemukan dalam leksikon sekitar 15 leksikon dalam upacara 

memanen padi. Leksikon tersebut  seperti; sakseh, nasek, taker, gantal, menyan, 

kembeng, aeng, tombuh, kapor, moncek, jukok, telor, buuk, arek, dan buje. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik  simak dan cakap. Kedua metode itu digunakan untuk mengumpulkan data 

dan mengalisis leksikon yang terkait dengan upacara metek dikampung Bongso 

Wetan. Metode simak dilakukan untuk mengetahui secara langsung bentuk, fungsi, 

dan makna upacara metek. Metode simak digunakan untuk  menyimak penggunaan 

bahasa. Menyimak menurut Mahsun (2005) bahwa menyimak tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa 

secara tertulis (2005: hal.92). Sedangkan metode cakap sebagai cara untuk 

menyediakan data. Metode ini dilakukan sebagai cara penelitian untuk 

mengumpulkan data. Adanya kontak bahasa antara peneliti dengan narasumber 

untuk menggali data berupa sumber upacara metek, seperti, moncek, bu’uk, deun, 

minyan, taker, tombuh, jukok, dan kembeng.  

 

Hasil dan Pembahasan 

a) Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini ditemukan beberapa data leksikon dalam upacara 

‘metek’. Data tersebut sebagai temuan dalam penelitian ini. Berikut data leksikon 

dalam upacara ‘metek’.  

Tabel 1.  Leksikon upacara ‘metek’ 
Bentuk Leksikon Fungsi Makna 

‘nasek’ Sarana upacara metek yang 

diletakan didalam tombuh atau 

panci 

Wujud syukur kepada 

Tuhan   

‘taker’ Alas yang terbuat dari daun 

pisan 

Simbol alam semesta 
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‘sakseh’ Bukti dalam kegiatan upacara Saksi upacara yang 

dilakukan manusia dengan 

Tuha 

‘menyan’ Menghubungkan doa kepada 

Tuhan 

Sumber kehidupan dan 

permulaan  

‘kembeng’ Memulai upacara Persembahan dewi Sri 

‘aeng’ Sebagai sumber kehidupan 

manusia 

Sumber segalanya 

‘tombuh’ Meletakan nasi Bumi sebagai tempat 

makluk hidup 

   

‘moncek’ Symbol dari gunung yang paling 

tinggi 

Hati yang senang 

‘jukok’ Penengah manusia Membedakan hal yang baik 

dan buruk 

‘lortelor Selalu memuja tuhan kapanpun 

dan dimanapun 

Simbol tiga dewa 

‘buuk’ Petunjuk alam semesta Mata angin 

‘arek’ Mengambil tanaman untuk 

persembahan 

Memotong segala yang 

jelek 

‘buje’ Manusia harus memiliki 

kesabaran dalam menjalankan 

kehidupan 

Kesabaran hati 

 

 

b) Pembahasan  

Leksikon ‘nasek’ sebagai salah satu sarana dalam upacara ‘metek’ yang 

memiliki fungsi sajen pada persembahan dengan memiliki makna sebagai wujud 

syukur kepada manusia. Hal tersebut merupakan bukti terjadi keseimbangan antara 

manusia dengan Tuhan. Leksikon ‘taker’ yang artinya alas yang terbuat dari daun. 

Leksikon ini merupakan salah satu sesajen atau media yang digunakan untuk 

meletakan persembahan. Leksikon ini memiliki makna sebagai simbol alam 

semesta atau bumi. Leksikon ‘sakseh’ memiliki arti sebagai uang. Leksikon 

tersebut memiliki makna sebagai bukti kegiatan dalam upacara ‘metek’ yang 

memiliki makna sebagai saksi upacara dalam pelaksanaan yang dilakukan petani 

dihadapan Tuhan.  

Leksikon ‘menyan’ memiliki arti sebagai minyak atau dupa. Makna alat ini 

untuk menhubungkan doa manusia pada waktu persembahan dengan Tuhan sebagai 

pencipta alam semesta. Leksikon ‘kembeng’ memiliki arti bunga. Leksikon ini 

memiliki fungsi sebagai media untuk memulai suatu upacara ‘metek’. Fungsi dari 

leksikon ‘kembeng’ ini sebagai wujud persembahan kepada Dewi Sri, sebagai Dewi 

kesejahteraan. 
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Simpulan 

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa data leksikon-

leksikon yang ditemukan dalam upacara ‘metek’ seperti: sakseh, nasek, taker, 

gantal, menyan, kembeng, aeng, tombuh, kapor, moncek, jukok, telor, buuk, arek, 

dan buje. Dari sekian data yang ditemukan dalam upacara tersebut bahwa dapat 

disimpulkan bahwa leksikon-leksikon tersebut memiliki makna filosofi yang 

penting dalam menyangkaitkan keseimbangan dalam kehidupan manusia dengan 

alam semesta. Oleh karena itu manusia pada dasarnya seharusnya tidak boleh 

memiliki rasa yang tidak baik terhadap kehidupan manusia yang mereka alami pada 

saat itu.  Pemahaman leksikon-leksikon sangat penting diketahui oleh masyarakat, 

khususnya yang generasi muda untuk lebih banyak belajar terkait dengan kekayaan 

budaya local sebagai kearifan masyarakat di kampung Bongso Wetan.  
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